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Kata Kunci : ABSTRAK

Kapasitas Paru, Progressive Pendahuluan: Multi Drug Resistant Tuberculosis (MDR-TB) merupakan

Muscle Relaxation, Multi Drug  penyakit menular yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan paru

Resistance Tuberculosis sehingga berdampak pada penurunan kapasitas paru. Kondisi ini dapat
diperberat oleh ketegangan otot pernapasan dan gangguan psikologis pasien.
Selain terapi farmakologis, diperlukan terapi non-farmakologis sebagai
pendukung, salah satunya Progressive Muscle Relaxation (PMR) yang
bertujuan meningkatkan relaksasi otot pernapasan dan memperbaiki
kapasitas paru. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh PMR
terhadap kapasitas paru pada pasien MDR-TB di Poli MDR-TB Rumah
Sakit lbnu Sina. Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-
eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Populasi
penelitian berjumlah 74 pasien. Sampel berjumlah 20 pasien MDR-TB yang
dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Intervensi PMR diberikan
2x seminggu selama satu bulan dengan durasi 20 menit setiap sesi.
Pengukuran kapasitas paru dilakukan menggunakan spirometri. Analisis
data menggunakan uji Mc Nemar. Hasil: Hasil penelitian Sebelum
intervensi, sebagian besar pasien memiliki kapasitas paru tidak normal 15
(75%). Setelah intervensi, sebagian besar pasien memiliki kapasitas paru
normal 14 (70%). Analisis menggunakan uji Mc Nemar dengan nilai p <
0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara Kapasitas
paru sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Kesimpulan: Ada
pengaruh Progressive Muscle Relaxation (PMR) terhadap Kapasitas paru
pada pasien MDR-TB di Poli MDR-TB Rumah Sakit Ibnu Sina.

Keyword: ABSTRACT

Lung Capacity, Progressive Introduction: Multidrug-Resistant Tuberculosis (MDR-TB) is an infectious

Muscle Relaxation, Multi Drug disease that can cause damage to lung tissue, leading to decreased lung

Resistance Tuberculosis capacity. This condition may be exacerbated by respiratory muscle tension
and psychological disturbances in patients. In addition to pharmacological
therapy, non-pharmacological interventions are needed as supportive
therapy. One such intervention is Progressive Muscle Relaxation (PMR),
which aims to enhance respiratory muscle relaxation and improve lung
capacity. This study aimed to analyze the effect of Progressive Muscle
Relaxation on lung capacity in patients with MDR-TB at the MDR-TB
Clinic of Ibnu Sina Hospital.Methods: This quantitative study used a pre-
experimental design with a one-group pretest—posttest approach. The study
population consisted of 74 patients. A sample of 20 MDR-TB patients was
selected using accidental sampling. PMR intervention was administered
twice a week for one month, with a duration of 20 minutes per session. Lung
capacity was measured using spirometry. Data were analyzed using the
McNemar test.Results: Before the intervention, most patients had abnormal
lung capacity (15 patients; 75%). After the intervention, most patients
showed normal lung capacity (14 patients; 70%). The McNemar test analysis
yielded a p-value < 0.05, indicating a statistically significant difference in
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lung capacity before and after the intervention.Conclusion: Progressive
Muscle Relaxation has a significant effect on improving lung capacity in
patients with MDR-TB at the MDR-TB Clinic of Ibnu Sina Hospital.
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PENDAHULUAN

Multidrug-Resistant Tuberculosis
(MDR-TB) merupakan salah satu masalah
kesehatan yang masih menjadi perhatian
karena dapat menyebabkan gangguan fungsi
organ terutama paru-paru. MDR-TB terjadi
ketika Mycobacterium tuberculosis mengalami
resistensi terhadap obat lini pertama seperti
isoniazid dan rifampisin sehingga
membutuhkan pengobatan dengan regimen
khusus dalam jangka waktu yang lebih panjang
(Kusumandari et al., (2023) Subairi, M.,
Muhith, A., & Zahro, C., (2023). Kondisi
tersebut dapat menyebabkan  kerusakan
struktur paru, seperti gangguan alveoli,
bronkiektasis, serta penurunan kapasitas paru
yang berdampak terhadap kemampuan pasien
dalam  melakukan aktivitas  sehari-hari
(Nuwagira et al., 2020).

Data World Health Organization (WHO)
menunjukkan bahwa MDR-TB masih menjadi
permasalahan global dengan tingginya jumlah
kasus di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Pada tahun 2021 diperkirakan terdapat sekitar
28.000 kasus MDR-TB di Indonesia,
sedangkan Jawa Timur menjadi salah satu
wilayah dengan jumlah kasus yang cukup
tinggi (WHO, 2023; Depkes RI, 2023).
Penurunan kapasitas paru pada pasien MDR-
TB tidak hanya disebabkan oleh kerusakan
jaringan paru, tetapi juga dapat dipengaruhi
oleh ketegangan otot pernapasan dan kondisi
psikologis pasien (Maritescu et al., 2024).

Penatalaksanaan pasien MDR-TB tidak
hanya bergantung pada terapi farmakologis,
tetapi  juga  membutuhkan intervensi
pendukung untuk meningkatkan kualitas
fungsi pernapasan. Salah satu terapi non-
farmakologis yang dapat digunakan adalah
Progressive Muscle Relaxation (PMR). Teknik
PMR dilakukan melalui proses kontraksi dan
relaksasi otot secara bertahap sehingga dapat

mengurangi  ketegangan otot, membantu
mengontrol pernapasan, serta meningkatkan
relaksasi  tubuh.  Penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan PMR dapat
memberikan manfaat terhadap fungsi paru,
mengurangi sesak napas, serta memperbaiki
kondisi psikologis pasien dengan gangguan
pernapasan (Amelia et al., 2024; Fadillah &
Yudiarso, 2021).

Studi pendahuluan yang dilakukan di
Poli MDR-TB Rumah Sakit Ibnu Sina
menunjukkan adanya pasien MDR-TB dengan
keluhan batuk dan sesak napas Yyang
mengindikasikan adanya gangguan fungsi
paru. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
mengenai intervensi non-farmakologis yang
dapat mendukung peningkatan kapasitas paru
pada pasien MDR-TB. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Progressive
Muscle Relaxation (PMR) terhadap kapasitas
paru pada pasien MDR-TB di Poli MDR-TB
Rumah Sakit Ibnu Sina.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pre-
eksperimental dengan pendekatan one group
pretest-posttest. Penelitian dilakukan pada
tahun 2025 di Poli MDR-TB Rumah Sakit
Ibnu Sina pada pasien MDR-TB. Populasi
penelitian berjumlah 74 pasien dan sampel
penelitian sebanyak 20 pasien MDR-TB
dengan teknik accidental sampling.

Variabel independen penelitian adalah
Progressive  Muscle Relaxation (PMR),
sedangkan variabel dependen adalah kapasitas
paru. Instrumen penelitian menggunakan
Standar Operasional Prosedur PMR dan alat
spirometri. Intervensi diberikan dua kali
seminggu selama satu bulan dengan durasi 20
menit setiap sesi. Data dianalisis menggunakan
uji McNemar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Karakteristik Responden MDR-TB di Poli
MDR-TB RSUD Ibnu Sina Gresik (n=20)

Karakteristi Frekuens  Persentas

k Responden Kategori i(n) e (%)
Usia <50 tahun 12 60
>50 tahun 8 40
Jenis Laki-laki 14 70
Kelamin
Perempua 6 30
n
Pendidikan SD 4 20
SMP 6 30
SMA 10 50
Pekerjaan Bekerja 11 55
Tidak 9 45
bekerja
Lama <9 bulan 10 50
Pengobatan
MDR-TB
>9 bulan 10 50
Lama <3 bulan 7 35
Menderita
MDR-TB
>3 bulan 13 65

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025

Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kelompok usia
<50 tahun sebanyak 12 orang (60%).
Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 14 orang (70%). Berdasarkan tingkat
pendidikan,  sebagian  besar  responden
memiliki pendidikan SMA sebanyak 10 orang
(50%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar
responden masih bekerja sebanyak 11 orang
(55%). Distribusi lama pengobatan MDR-TB
menunjukkan jumlah yang sama antara
responden dengan lama pengobatan <9 bulan
dan >9 bulan, masing-masing sebanyak 10
orang (50%). Sementara itu, berdasarkan lama
menderita MDR-TB, sebagian besar responden
telah mengalami MDR-TB >3 bulan sebanyak
13 orang (65%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Kapasitas Paru Pasien MDR-TB Sebelum
Diberikan Intervensi Progressive Muscle
Relaxation (PMR) di Poli MDR-TB
RSUD Ibnu Sina Gresik (n=20)

Kapasitas Paru  Frekuensi  Persentase
(n) (%)
Normal 5 25
Tidak normal 15 75
Total 20 100

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025

Tabel 2. menunjukkan bahwa sebelum
diberikan intervensi  Progressive  Muscle
Relaxation (PMR), sebagian besar pasien
MDR-TB memiliki kapasitas paru dalam
kategori tidak normal sebanyak 15 pasien
(75%), sedangkan pasien dengan kapasitas
paru normal sebanyak 5 pasien (25%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
pasien MDR-TB mengalami gangguan fungsi
paru sebelum mendapatkan intervensi non-
farmakologis.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kapasitas Paru

Pasien MDR-TB Setelah Diberikan Intervensi

Progressive Muscle Relaxation (PMR) di Poli
MDR-TB RSUD Ibnu Sina Gresik (n=20)
Kapasitas Paru Frekuensi  Persentase

(n) (%)

Normal 14 70
Tidak normal 6 30
Total 20 100

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025

Tabel 3. Menunujukkan  setelah
diberikan intervensi Progressive Muscle
Relaxation (PMR), terjadi perubahan kapasitas
paru pada pasien MDR-TB. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah pasien dengan
kapasitas paru kategori normal meningkat
menjadi 14 pasien (70%), sedangkan pasien
dengan kapasitas paru kategori tidak normal
menurun menjadi 6 pasien (30%). Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kondisi fungsi paru setelah pemberian
intervensi PMR. Perubahan kategori kapasitas
paru ini menggambarkan bahwa intervensi
PMR memberikan perubahan positif terhadap
kondisi respirasi pasien MDR-TB setelah
dilakukan intervensi.

Hasil uji McNemar menunjukkan nilai
p-value sebesar 0,012 (<0,05). Hal ini
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh
signifikan Progressive Muscle Relaxation
terhadap perubahan kapasitas paru pasien
MDR-TB di Poli MDR-TB RSUD Ibnu Sina
Gresik.

Tabel 4. Pengaruh Progressive Muscle
Relaxation Terhadap Kapasitas Paru Pasien
MDR-TB di Poli MDR-TB RSUD
Ibnu Sina Gresik (n=20)

Variabel n p-value
Kapasitas paru 20 0,012
sebelum dan
sesudah

pemberian PMR

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025
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Tabel 4. menunjukkan bahwa hasil
analisis menggunakan uji McNemar diperoleh
nilai p-value sebesar 0,012 (<0,05). Hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa  terdapat
pengaruh  yang  signifikan  pemberian
Progressive  Muscle Relaxation (PMR)
terhadap perubahan kapasitas paru pada pasien
MDR-TB di Poli MDR-TB RSUD Ibnu Sina
Gresik.

Penelitian ini dilakukan pada 20 pasien
MDR-TB di Poli MDR-TB RSUD Ilbnu Sina
Gresik. Karakteristik responden meliputi usia,
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, lama
pengobatan, dan lama menderita MDR-TB.
Sebagian besar responden berada pada
kelompok wusia <50 tahun, Mayoritas
responden  berjenis  kelamin  laki-laki,
berdasarkan tingkat pendidikan, didapatkan
sebagian besar responden memiliki pendidikan
SMA, pekerjaan sebagian besar responden
masih bekerja, distribusi lama pengobatan
MDR-TB menunjukkan jumlah yang sama
antara responden dengan lama pengobatan <9
bulan dan >9 bulan, responden dengan lama
menderita MDR-TB sebagian besar >3 bulan.

Hasil penelitian terdapat pengaruh yang
signifikan pemberian Progressive Muscle
Relaxation (PMR) terhadap  perubahan
kapasitas paru pada pasien MDR-TB di Poli
MDR-TB RSUD Ibnu Sina Gresik. Hasil
analisis  tersebut  menunjukkan  bahwa
pemberian intervensi PMR  memberikan
perubahan terhadap kondisi kapasitas paru
pasien MDR-TB setelah dilakukan intervensi.
Sebelum intervensi PMR dilakukan sebagian
besar pasien MDR-TB mengalami kapasitas
paru tidak normal. MDR-TB merupakan
penyakit kronis yang dapat menyebabkan
kerusakan jaringan paru akibat proses
inflamasi berkepanjangan. Kerusakan tersebut
dapat menyebabkan fibrosis, penurunan
elastisitas paru, dan gangguan pertukaran gas.
Allwood et al. (2021), menjelaskan bahwa
pasien setelah tuberkulosis, terutama MDR-
TB, memiliki risiko mengalami gangguan
fungsi paru akibat kerusakan struktur paru
yang menetap. lvanova et al. (2023), juga
menunjukkan bahwa gangguan fungsi paru
masih dapat ditemukan pada pasien pasca
tuberkulosis berdasarkan pemeriksaan
spirometri.

Setelah  diberikan PMR, terjadi
peningkatan jumlah pasien dengan kapasitas
paru normal. PMR merupakan teknik relaksasi
yang dilakukan melalui kontraksi dan relaksasi

kelompok otot secara sistematis sehingga dapat
mengurangi ketegangan otot dan
meningkatkan ~ kenyamanan  pernapasan.
Amelia et al. (2024), menyatakan bahwa PMR
dan latihan pernapasan dapat membantu
mengurangi sesak napas pada pasien gangguan
paru. Nese dan Baglama (2022), juga
menunjukkan bahwa kombinasi PMR dan
latihan pernapasan dapat menurunkan gejala
dispnea dan kelelahan. Hasil uji statistik
menunjukkan PMR berpengaruh terhadap
kapasitas paru pasien MDR-TB dengan nilai
p=0,012. Mekanisme PMR dapat dijelaskan
melalui penurunan aktivitas sistem saraf
simpatis, penurunan ketegangan otot, dan
peningkatan efisiensi pola napas.

PMR merupakan teknik relaksasi yang
bertujuan untuk melatih individu membuat
otot-otot tubuh relaks secara keseluruhan,
latihan yang dapat dilakukan secara mandiri
dan dapat dilakukan dalam posisi duduk
sehingga dapat dilakukan dimana saja. PMR
dapat digunakan untuk mengurangi ketegangan
otot dan kecemasan yang dialami pasien
sehari-hari  (Sutrisna. Marlin  dkk., 2023).
Penelitian Ariana et al. (2025) menunjukkan
bahwa PMR pada pasien tuberkulosis dapat
meningkatkan saturasi oksigen. Silaban et al.
(2024) juga melaporkan bahwa PMR bersama
latihan pernapasan memberikan manfaat
terhadap pengurangan sesak napas pada pasien
penyakit paru.

Berdasarkan hasil tersebut, PMR dapat
digunakan sebagai intervensi keperawatan
pendukung pada pasien MDR-TB untuk
membantu meningkatkan kenyamanan
pernapasan dan  mendukung perbaikan
kapasitas paru. PMR tetap digunakan sebagai
terapi tambahan dan tidak menggantikan
pengobatan utama MDR-TB.

KESIMPULAN

Progressive Muscle Relaxation
berpengaruh terhadap kapasitas paru pada
pasien Multi Drug Resistance Tuberculosis
(MDR-TB) di Poli MDR-TB Rumah Sakit
Ibnu Sina. Sebelum dan setelah diberikan PMR
terjadinya peningkatan kapasitas paru normal.
Tujuan Latihan PMR untuk melatih individu
membuat otot-otot tubuh relaks secara
keseluruhan, Intervensi PMR dapat
dipertimbangkan  sebagai  terapi  non-
farmakologis pendukung untuk membantu
meningkatkan kondisi pernapasan pasien.
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Pengaruh yang signifikan pemberian
Progressive  Muscle Relaxation (PMR)
terhadap perubahan kapasitas paru pada pasien
MDR-TB di Poli MDR-TB RSUD Ibnu Sina
Gresik. Pemberian intervensi PMR terbukti
dapat memberikan perubahan terhadap kondisi
kapasitas paru pasien MDR-TB setelah
dilakukan intervensi.
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